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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Islam mempunyai sejarah yang panjang dan berkembang
seiring dengan kemunculan Islam itu sendiri. Kemunculan Islam lengkap
dengan usaha-usaha pendidikan merupakan transformasi besar dalam budaya
masyarakat Arab. Sebab, masyarakat Arab pra-lslam pada dasarnya tidak
memiliki sistem pendidikan formal (Azra, 2000: vii).

Pendidikan yang berlangsung pada masa awal perkembangan Islam
umumnya bersifat informal, dan lebih berkaitan dengan upaya-upaya dakwah
Islamiyyah, seperti penyebaran, dan penanaman dasar-dasar kepercayaan dan
ibadah Islam. Oleh karena itu, dapat difahami alasan mengapa proses
pendidikan Islam pertama kali berlangsung di rumah sahabat tertentu. Tetapi
ketika masyarakat Islam sudah terbentuk, maka pendidikan Islam
diselenggarakan di masjid. Pendidikan formal Islam baru muncul pada masa
lebih belakangan yakni dengan kebangkitan madrasah (Azra, 2000: vii).

Islam memandang pendidikan bukan hanya sebatas pada proses
memindahkan pengetahuan dari orang yang lebih tahu kepada orang yang
belum tahu. Akan tetapi, pendidikan dalam Islam adalah pendidikan yang
mengarahkan pembinaan manusia sepenuhnya. Artinya, keseluruhan proses
atau kegiatan yang berkaitan dengan penyempurnaan dan pemberdayaan
seluruh potensi manusia, baik fisik, intelektual, psikis, spiritual, dan sosial

(Nata, 2010: 26).



Tugas utama pendidikan Islam adalah meningkatkan sumber daya
manusia. Sarana strategis untuk melahirkan manusia yang terbina seluruh
potensi dirinya (fisik, psikis, akal, spiritual, fitrah, talenta, dan sosial). Hal ini
dimaksudkan agar mereka dapat melaksanakan fungsi pengabdiannya dalam
rangka beribadah kepada Allah serta mencapai kebahagiaan hidup di dunia
dan di akhirat (Nata, 2010: 31).

Sistem pendidikan Islam pada masa Rasulullah terbagi dalam dua
periode, yakni: periode pembangunan insan di Mekkah dan periode
pembangunan material di Madinah. Pembangunan insaniah (spiritual), yakni
melahirkan manusia-manusia yang mengabdikan diri mereka hanya kepada
Allah. Setelah pendidikan spiritual terwujud, barulah Rasulullah memulai
pembangunan material, yakni menghidupkan tugas manusia sebagai khalifah
Allah. Mengatur dan memeriahkan bumi Allah sesuai dengan yang Allah
kehendaki (At-Tamimi, 2004: 3-22).

Sejalan dengan semangat pendidikan Islam di atas, didapati bahwa
pendidikan adalah bagi seluruh manusia tanpa terkecuali. Tanpa memandang
suku, ras, fisik, status sosial, jenis kelamin dan lainnya. Sebagaimana
pernyataan Hasan al-Banna bahwa, pendidikan adalah usaha manusia untuk
merubah kondisi ke arah yang lebih baik (lgbal, 2015: 415). Perubahan
kondisi ke arah yang lebih baik tidak akan terlaksana secara maksimal jika
masih terdapat pengkhususan dalam memperoleh pendidikan dalam

masyarakat.



Sejarah Islam mengungkapkan bahwa terdapat salah seorang sahabat
tunanetra yang karenanya beberapa ayat al-Qur’an diturunkan. Sebut saja
misalnya QS. ‘Abasa: 1-12 dan QS. An-Nisa: 95. Dia bernama ‘Abdullah bin
Ummi Maktum. Seorang sahabat dengan keterbatasan penglihatan
(tunanetra).

‘Abdullah bin Ummi Maktum merupakan salah satu sahabat istimewa
Rasulullah. Keistimewaan itu terlihat dari beberapa ayat al-Qur an yang turun
berkenaan dengannya. Bahkan, karena ‘Abdullah bin Ummi Maktum
Rasulullah pernah mendapat teguran langsung oleh Allah, yang kemudian
diabadikan dalam QS. ‘Abasa: 1-12. Sejak itu, berkata as-Sauri, ketika
Rasulullah melihat Abdullah bin Ummi Maktum datang, beliau menggelar
baju luarnya seraya bersabda,’Selamat datang sahabat, yang aku dicela
Tuhanku karenanya! Apa kau memerlukan sesuatu?” (Umairah, 2000: 95).

Selain itu, Rasulullah menjadikan ‘Abdullah bin Ummi Maktum
sebagai muazin disamping Bilal bin Rabbah, sehingga keduanya mendapat
julukan Muazin li Rasilillah (Az-Zahabi, 1982: 360). Rasulullah pernah pula
mengangkat ‘Abdullah bin Ummi Maktum sebagai wali kota Madinah tatkala
Rasulullah  meninggalkan kota. Sebanyak 13 kali jabatan tersebut
dipercayakan kepada ‘Abdullah bin Ummi Maktum dari total 27 gazwah
(perang yang diikuti Rasulullah) (Al-Maqgrazi, 1999: 133).

Fakta sejarah di atas secara tersirat menunjukkan salah satu bentuk
pendidikan nonformal yang diberikan Rasulullah kepada ‘Abdullah bin

Ummi Maktum. Dengan indikasi, bentuk materi pengajaran, metode



pengajaran, guru, dan lainnya tidak dibakukan secara formal (Nata, 2010:
192). Konteks pendidikan dan pengajaran tersebut tidak hanya berlaku bagi
‘Abdullah bin Ummi Maktum saja. Namun juga dapat dijadikan pembelajaran
bagi orang-orang dengan kondisi yang sama seperti ‘Abdullah bin Ummi
Maktum. Beberapa istilah muncul untuk menyebut “orang berkelainan”
diantaranya, Difabel, Penyandang Ketunaaan, Anak Berkebutuhan Khusus
(ABK), dan Penyandang Disabilitas (Sholeh, 2015: 302).

Saat ini, pendidikan bagi ABK disediakan dalam tiga macam lembaga
pendidikan, Sekolah Berkelainan (SLB), Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB)
dan Pendidikan Terpadu. SLB, sebagai lembaga pendidikan khusus tertua,
menampung anak dengan jenis kebutuhan khusus yang sama. Sementara
pendidikan terpadu adalah sekolah biasa yang juga menampung ABK, dengan
kurikulum, guru, sarana pengajaran dan kegiatan belajar mengajar yang sama.
Namun, dalam perkembangannya kurang menggembirakan, karena banyak
sekolah umum yang keberatan menerima ABK, dan juga saat ini baru
menampung anak tunanetra (llahi, 2013: 18).

Data yang dikeluarkan oleh WHO (Tarsidi, 2011) menunjukkan bahwa
terdapat +284 juta orang tunanetra di seluruh dunia. Berdasarkan hasil survei
nasional tahun 1993-1996 angka kebutaan di Indonesia mencapai 1,5%.
Angka ini menempatkan Indonesia untuk masalah kebutaan di urutan pertama
di Asia dan nomor dua di dunia setelah negara-negara di Afrika Tengah

sekitar Gurun Sahara. Sebagai perbandingan, di Bangladesh angka kebutaan



mencapai 1%, di India 0,7%, di Thailand 0,3%, Jepang dan AS berkisar 0,1-
0,3%. Gsianturi, et.al. (2004) dalam Tarsidi (2011).

Menurut data statistik dari Kementerian Pendidikan tahun 2008, di
Indonesia terdapat 32 SLB/A. Di samping itu, terdapat juga 1036 Sekolah
Khusus yang mengakomodasi anak-anak dari bermacam-macam kategori
ABK termasuk tunanetra, dan banyak siswa tunanetra yang belajar di
sekolah-sekolah inklusif. Data sensus penduduk Indonesia tahun 2010
menyatakan bahwa populasi Indonesia >237 juta orang, dan populasi anak
usia sekolah (7-17 tahun) diperkirakan sebanyak 49.6 juta orang (atau >20%).
Beberapa sumber menyatakan bahwa populasi tunanetra diperkirakan antara
1-1.5% dari jumlah penduduk Indonesia. Ini menunjukkan bahwa jumlah
tunanetra di Indonesia diperkirakan >3 juta orang, sehingga jumlah anak
tunanetra usia sekolah diperkirakan +600 ribu orang (Tarsidi, 2016).

Data-data di atas menunjukkan tingginya jumlah penyandang tunanetra
di Indonesia. Para penyandang tunanetra jelas butuh pendampingan dan
pendidikan. Namun, dalam kehidupan sehari-hari tidak jarang kita temui
diskriminasi terhadap penyandang tunanetra. Mulai dari dunia kerja sampai
dunia pendidikan. Sebut saja misalnya dalam pelaksanaan Ujian Nasional
(UN) 2016.

Sekretaris Jenderal (Sekjen) Federasi Serikat Guru Indonesia (FSGI),
Retno Listyarti menerangkan, para penyandang tunanetra mengalami
kesulitan saat mengerjakan soal UN Kertas Pensil (UNKP). Sebab, tidak

tersedianya soal UN braille, dikarenakan harga soal yang mahal, yakni



diperkirakan Rp 500 ribu/soal. Menurut Retno, selama ini penyadang
tunanetra harus dibacakan soalnya oleh pengawas. Jika terdapat soal-soal
yang disertai gambar, simbol, dan grafik, maka peserta tunanetra dipaksa
untuk berimajinasi, sebab pengawas kesulitan untuk menjelaskannya
(Fizriyani, Murdaningsih dan Hakim, 2016).

Skripsi ini merupakan penelitian lanjutan dari penelitian yang telah
dilakukan oleh penulis terkait pendidikan Rasulullah terhadap ‘Abdullah bin
Ummi Maktum. Fokus penelitian sebelumnya ialah penelitian kualitas dan
orisinalitas hadis-hadis yang berkaitan dengan ‘Abdullah bin Ummi Maktum.
Menganalisis dan merumuskan nilai-nilai yang terkandung dalam hadis-hadis
tersebut.

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji lebih jauh pendidikan
Rasulullah terhadap ‘Abdullah bin Ummi Maktum dengan referensi yang
lebih lengkap. Diharapkan mampu memunculkan atau menyusun secara
sistematik prinsip-prinsip pendidikan yang Rasulullah terapkan kepada
‘Abdullah bin Ummi Maktum dan relevansinya terhadap pendidikan
tunanetra saat ini.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka timbul permasalahan yang
hendak dikaji dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Apa prinsip pendidikan Rasulullah kepada ‘Abdullah bin Ummi Maktum

yang terkandung dalam al-Qur an, hadis dan sejarah Islam?



2.

Adakah relevansi antara prinsip pendidikan Rasulullah kepada ‘Abdullah

bin Ummi Maktum dengan pendidikan bagi anak tunanetra?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai

dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

Menerangkan dan merumuskan prinsip pendidikan Rasulullah kepada
‘Abdullah bin Ummi Maktum sebagai hasil kajian terhadap nilai-nilai
yang terdapat dalam al-Qur an, hadis dan sejarah Islam.

Mengetahui relevansi antara prinsip pendidikan Rasulullah kepada

‘Abdullah bin Ummi Maktum dengan pendidikan bagi anak tunanetra.

D. Kegunaan Penelitian

Mengacu pada permasalahan di atas, maka diharapkan penelitian ini

dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1.

Kegunaan Praktis

Menambah informasi dan pengembangan keilmuan Islam,
khususnya pada bidang Pendidikan Islam bagi akademisi dan
masyarakat.

Kegunaan Teoritik

Memberikan kontribusi yang berarti dalam perkembangan,
pembaharuan dan perbaikan wacana keagamaan sekaligus kependidikan
sebagai salah satu bentuk partisipasi dalam memberikan solusi bagi

permasalahan umat.



E. Sistematika Pembahasan

Penulisan hasil penelitian ini disusun dalam lima bagian yang masing-

masing bagian akan dijabarkan secara lebih mendalam. Sistematika

pembahasannya dapat dilihat sebagai berikut:

1.

Bab Pertama: Pendahuluan. Bagian ini merupakan bagian yang paling
umum pembahasannya karena berisi dasar-dasar dari penelitian. Isi dari
bagian pertama ini terdiri dari: latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua: Tinjauan Pustaka dan Kerangka Teori. Pada bagian ini
memuat uraian tentang penelitian-penelitian pendidikan Islam pada masa
Rasulullah, pendidikan bagi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), dan
pendidikan bagi anak tunanetra, serta kerangka teori yang relevan dan
terkait dengan prinsip pendidikan Rasulullah kepada ‘Abdullah bin
Ummi Maktum.

Bab Ketiga: Metode Penelitian. Pada bab ini memuat secara rinci metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini beserta pertimbangannya.
Bab Keempat: Hasil dan Pembahasan. Merupakan inti dari penelitian
yang memuat hasil penelitian dan pembahasan mengenai prinsip
pendidikan Rasulullah kepada ‘Abdullah bin Ummi Maktum dan
relevansinya terhadap pendidikan bagi anak tunanetra yang disesuaikan

dengan metode penelitian dan fokus penelitiannya.



5. Bab Kelima: Penutup. Pada bab ini akan dikemukakan kesimpulan
seluruh analisis penelitian, berisi pula saran-saran disertai daftar pustaka

sebagai sumber referensi.





